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ABSTRAK

Manajemen Pengelolaan Wakaf Produktif di Institusi Pendidikan
( Studi Kasus Wakaf Pondok Modern Tazakka, Batang 2018)

Fidya Turohmah
362015320684

Periode pengelolaan wakaf secara profesional ditandai dengan pemberdayaan
potensi masyarakat secara produktif. Keprofesionalan yang dilakukan dalam pengelolaan
wakaf meliputi manajemen sumber daya manusia ke Nadzir, pola kemitraan usaha, bentuk
pengelolaan benda harta wakaf bergerak, seperti saham dan sejenisnya serta dukungan
politic will pemerintah secara penuh yang diimplementasikan dalam bentuk Undang-
undang dan peraturan pemerintah. Dalam pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif
dijumpai berbagai kenyataan di beberapa tempat di Indonesia yang belum berhasil
mengelola wakaf dan ditemukan banyak problematika-problematika yang dihadapi Penulis
tertarik membahas bagaimana manajemen pengelolaan wakaf PM Tazakka sehingga
berhasil menggerakan dan mensinergikan seluruh potensi umat yang dibinanya dari semua
golongan dan menjadikannya lebih produktif.

Tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui bagaimana pengelolaan dan
pengembangan wakaf produktif di Institusi Pendidikan dan bagaimana pengelolaan dan
pengembangan wakaf produktif di Pondok Modern Tazakka.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode yang digunakan
adalah metode kualitatif deskriptif. Pengumpulan data menggunakan: wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan untuk analisa yang digunakan adalah metode Miles and Huberman
untuk dapat mendeskripsikan objek penelitian.

Dalam perwakafan, pengelolaan wakaf atau nadzir sangat membutuhkan
manajemen dalam menjalankan tugasnya. Manajemen ini digunakan untuk mengatur
kegiatan pengelolaan wakaf, menghimpun wakaf uang, dan menjaga hubungan baik antara
nadzir, waqif dan masyarakat. Dan dalam pengelolaannya, harus adanya perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan untuk memastikan kegiatan berjalan
dengan baik. Penulis menemukan bahwa pengelolaan wakaf produktif di PM Tazakka
baik dan sesuai dengan manajemen yang sudah dipaparkan oleh penulis di skripsi ini,
dengan nadzir yang sudah memenuhi kriteria dalam UU No. 41 Tahun 2004. Dengan
menggunakan strategi-strategi yang baik PM Tazakka sukses mensosialisasikan wakaf,
dan dana diperuntukan untuk pembangunan pondok, dan diproduktifkan dibeberapa unit
usaha PM Tazakka.

Oleh karena itu, peneliti berharap kepada penelitian selanjutnya untuk lebih
menyempurnakan hasil penelitian ini yang tentunya merujuk pada hasil yang sudah ada
dengan harapan agar penelitiaan yang dihasilkan dapat lebih baik.

Kata Kunci: Management Pengelolaan Wakaf, Wakaf Produktif, strategi
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' Kasdi Abdurrohmah, Wakaf Produktif Untuk Pendidikan ( Yogyakarta: Idea Press

Yogyakarta, 2016), p. 1

2 Abdul Halim, Hukum Perwakafan di Indonesia (Jakarta: Ciputat Press, 2005), p. 149
> Faishal Haq, Hukum Perwakafan di Indonesia (Jakarta: Rajawali Press, 2017), p. 91
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2010). Hal: 398.
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7 Drs. Mukhtar Lutfi, M.Pd.. Optimalisasi Pengelolaan Wakaf. (Makassar: Alauddin
Press, 2011) Hal: 8.
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Daftar Pertanyaan Wawancara

Narasumber

Jabatan

Tanggal Wawancara
Jam Wawancara

Tempat Wawancara

1. Bagaimanakah manajemen pengelolaan pemberdayaan  dan
pengembangan potensi wakaf secara produktif di Pondok Modern
Tazakka. ( Pemberdayaan SDM, Pemberdayaan Aset Wakaf, Sektor-
sektor pemberdayaan, dll )

2. Dalam setiap lembaga mempunyai struktur guna peningkatan dan
kemajuan lembaga tersebut. Bagaimana struktur kepengurusan dari
Laziswaf Tazakka kota Batang beserta fungsi dan tugas masing-masing
bagian.

3. Bagaimanakah pengelolaan Keuangan wakaf di PM Tazakka.

4. Seperti yang kita ketahui salah satu tujuan wakaf di PM Tazakka
untuk pemberdayaan umat dengan cara Fokus pada pengembangan dan
pembangunan guna kemajuan pondok. Berkaitan dengan hal tersebut
target apakah yang ingin dicapai kedepannya.

5. Adakah manfaat wakaf pondok yang dapat dirasakan bagi masyarakat
sekitar pondok ?

A
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Transkip Hasil Wawancara dengan Ketua Umum Wakaf Pondok

Modern Tazakka
Narasumber : Al-Ustadz Subhi Mahmasani, S.H.I
Jabatan : Ketua Umum Wakaf Pondok Modern Tazakka
Tanggal Wawancara : 26 April 2019
Jam Wawancara :16.26 WIB

Tempat Wawancara : Kantor Tazko PM Tazakka

T Bagaimanakah manajemen pengelolaan pemberdayaan  dan

pengembangan potensi wakaf secara produktif di pondok Tazakka.
( Pemberdayaan SDM, Pemberdayaan Aset Wakaf, Sektor-sektor
pemberdayaan, dIl )

Banyak model-model yang kita kembangkan, ada yang modelnya
wakaf tersebut dari awal memang tujuannya untuk menjadi amal usaha
kemandirian pondok yang sudah jelas produktifnya. Ada juga aset yang
kita produktifkan. Adapun polanya, polanya bisa wakaf uang, bisa
wakaf melalui uang, kalau wakaf melalui uang objeknya adalah aset
atau barang, kalau wakaf uang objeknya adalah uang, ini perlu difahami
lebih mendalam agar tidak salah faham. Kalau dia itu objeknya adalah
aset misalkan kita membuat asrama kemudian kita lelang dengan pola
melalui wakaf melalui uang, setelah asrama tersebut jadi itu bisa kita
produktitkan di asrama itu untuk tinggalnya para santri itu jelas sudah
produktif atau di gedung asrama tersebut kita buatkan kantin kecil-
kecilan ini juga bagian dari aset yang diproduktifkan kalau wakaf uang
bisa jadi kita mempunyai program misalkan, membangun mini market,
membangun restoran atau bisnis-bisnis lainnya apalagi untuk pesantren
ini sudah sangat captik market, jadi insya Allah semuanya menjadi
wakaf produktif, maka jangan sampai Nadzir tidak bisa mengelola
wakaf menjadi produktif khususnya pesantren karena pesantren itu
sudah sangat sangat captik market jadi insya Allah sudah pasti produktif
untuk pengembangan wakafnya.
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T Dalam setiap lembaga mempunyai struktur guna peningkatan dan
kemajuan lembaga tersebut. Bagaimana struktur kepengurusan dari
Laziswaf Tazakka kota Batang beserta fungsi dan tugas masing-masing
bagian.

JAda namanya DPS (Dewan Pengawas Syari’ah), ada lagi namanya
Dewan Penasehat, kemudian ada direktur wakaf itu jelas, dibawahnya
itu pasti sekretaris, bendahara dan lain-lain, Cuma nanti ada tambahan
seperti divisi-divisi, seperti divisi ...... , divisi pembinaan para wakif,
ivisi pengembangan wakaf, divisi untuk menerima mauquf ‘alaih, dan
divisi-divisi lainnya.

T Setiap lembaga mempunyai sistem dalam mengelolaan keuangan. Bisa
diambil contoh dari sistem pengelolaan keuangan wakaf Gontor yang
bersifat sentralistik, yaitu sistem keuangan yang terpusat pada pimpinan
pondok. Bagaimanakah pengelolaan Keuangan wakaf di PM Tazakka.

J Kalau pengelolaan uangnya, kalau wakaf sudah pasti kehendak wakif
melalui program-proram yang sudah kita sediakan, adapun yang kita
kelola kembali ialah yang bersifat wakaf-wakaf produktif, wakaf-wakaf
produktif ini biasanya dari undang-undang BWI sendiri ada hagqun
Nadzir berapa persen misalkan ada 10%, kemudian ada yang wajib
diputar kembali untuk diproduktifkan itu saja yang kita kelola, kalo
lainnya misalkan aset tinggal aset tersebut kita produktifkan kemudian
apabila ada nilai manfaat yang berbentuk uang tentunya kita kembangkan
lagi aset lainnya untuk pengembangan wakaf.

T Seperti yang kita ketahui salah satu tujuan wakaf di PM Tazakka
untuk pemberdayaan umat dengan cara Fokus pada pengembangan dan
pembangunan guna kemajuan pondok. Berkaitan dengan hal tersebut
target apakah yang ingin dicapai kedepannya.

J Untuk nilai manfaat wakaf jelas sangat nyata sekali, andai saja wakaf
disini berhasil kita kembangkan tentu ini akan membangun peradaban
Islam, apa saja yang dicita citakan? Tentu saja para Nadzir memiliki visi
masnig-masing, adapun ditempat kita ya pesantren, pendirian pesantren
ini merupakan visi kita dulu sekitar 7 atau 10 tahun yang lalu dan
alhamdulillah sekarang sudah terlaksana, kemudian nanti ada pendirian
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Pondok Pesantren Tazakka Putri, kemudian ada pendirian rumah sakit,
ada pusat bisnis, confension hall, pusat pengembangan studi zakat dan
wakaf, tentu ini semua untuk pengembangan umat jangan sampai salah
faham. Kadang orang mengira ketika kita mengembangkan wakaf
di pesantren yang meenrima para santri, santri nggak dianggap umat
pdahal santri kan bagian dari umat juga, maka kembali ke visi Nadzir
masing-masing dalam menggerakkan wakaf apa misinya.

Adakah manfaat wakaf pondok yang dapat dirasakan bagi masyarakat
sekitar pondok ?

Banyak sekali manfaat yang bisa dirasakan oleh masyarakat sekitar
contoh, berdirinya pesantren Tazakka sampai sekarang ini sudah
hampir diatas 80 santri lokal maupun luar kota yang kita berikan
beasiswa, ini kan bagian dari pemberian manfaat dengan adanya wakaf
Pondok pesantren ini. Adapun lain-lainnya seperti program-program
pengembangan ekonomi kreatif melalui dana wakaf produktif tentunya
dengan bimbingan dan arahan dari kita biar dana ini tidak hilang maka
harus berputar terus dan bisa dikembangkan atau dishare ke orang-orang
lainnya untuk bisa merasakan.

Dalam pengelolaan wakaf apakah Laziswaf mempunyai kekuasaan
hukum khusus atas wilayah wakafnya ustadz, atau kekuasaannya hanya
pada pihak yang berwenang seperti peradilan atau badan yang lainnya
ustadz.

Dalam pengelolaan wakaf, kalau disini Lazis tidak mempunyai
wewenang. Kita itu bergerak sudah ada payung masing-masing, kalo
Lazis fokus di Infaq sodaqoh, dan Wakaf dalam Nadzir, nah Nadzirnya
disini bukan dalam bentuk Nadzir personal, tapi dalam bentuk lembaga
yaitu melalui yayasan Tazakka. Adapun wewenang khusus, tentu kita
Nadzir punya disini, semisal pembangunan, atau wakaf produktif,
tentunya Nadzir ikut mengelola dan mengembangkan karena itu syarat
menjadi Nadzir prosfesional tidak hanya mengumpulkan dana, dia
mengelola dan juga mengembangkan sehingga ini betul-betul menjadi
hasil akhir wakaf selalu mengalir dan selalu produktif. Adapun yang
bersifat hukum lainnya seperti penerimaan wakaf tanah, kalo wakaf
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tanah sudah pasti melibatkan instansi pemerintahan seperti KUA untuk
mendaftarkan aset tanah tersebut melalui PPAIW atau pembuatan akta
ikrar wakaf kemudian sertifikat tanah tersebut kita tukarkan ke BPN
untuk diganti nama dengan tanah wakaf

T Salah satu manajemen pengelolaan wakaf dalam Islam salah satu asas
pokoknya yaitu menghormati kehendak wakif. Bagaimana Tazakka
menanggapinya beserta contohnya.

Wakaf itu nafsu syari’, apa yang diucapkan oleh wakif, untuk apa aset
atau wakaf tersebut itu harus sesuai dengan ikrar wakafnya, memang
dalam syariat seperti itu. Adapun yang terjadi di tempat kita InsyaAllah
para wakif itu sudah berwakaf sesuai dengan keinginannya masing
masing, jadi kalau ditanya bagaimana contohnya disini, contoh yang kita
lakukan biasanya Nadzir membuat beberapa program-program wakaf
baik yang bersifat fisik maupun yang bersifat untuk wakaf produktif.
Cotohnya misalkan yang ada dipondok ini untuk pembangunan fisik
di Pesantren tentunya menyesuaikan kebutuhan dipondok, sedangkan
kita tiap tahun pasti ada saja tambahan mck, ada saja tambahan ruang
kelas, maka kelas tersebut kita jadikan program pembangunan kelas,
ini berarti wakaf aset, tapi nanti polanya beda-beda, bisa jadi ada orang
yang ingin wakaf untuk pasirnya, untuk batanya, ada juga dia wakaf
melalui uang, jadi dia ikut berpartisipasi misalkan ada yang kita lelang
permeter berapa dia ingin bergabung.

T Dalam pengelolaan dan pengembangan wakaf ustadz, apabila ada
perubahan peruntukan harta benda wakaf yang sudah tertulis dalam
ikrar wakaf, untuk Tazakka apakah langsung diadakan perubahan atau
meminta persetujuan dengan Badan Wakaf Indonesia selaku badan yang
menangani tentang masalah wakaf di Indonesia.

Alhamdulillah kita dari sisi Nadzir sudah terdaftar resmi tentunya
melalui Kemenag itu untuk Nadzir wakaf aset adapun BWI kita sudah
terdaftar resmi juga sebagai Nadzir wakaf uang, ini perlu dipahami juga
mana Nadzir pada umumnya dan mana Nadzir wakaf uang ini berbeda.
Kemudian bila ada perubahan wakaf yang sudah diserahkan kemudian
di berjalannya waktu ada perubahan ada beberapa yang sifatya umum
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kita bisa mengkonfirmasi kembali ke para wakif semisal yang sudah
pernah terjadi misal saya buka lelang wakaf untuk pendirian masjid
ternyata ini melebihi dananya sudah tertutup tapi dana yang terkumpul
melebihi rancangan kita, yang seperti ini biasanya kita konfirmasi ulang
kemudian kita selaku Nadzir mengarahkan untuk dialihkan ke program
lainya untuk konfirmasi saja, meskipun hakikatnya sebenarnya ketika
wakaf'itu sudah diberikan oleh wakif, wakif itu sudah tidak memiliki hak
kembali karena itu sudah menjadi harta Allah mungkin yang dimaksud
wawancara ini bila ada perubahan setelah setahun atau dua tahun bisa
terjadi dengan model semisal seperti kasus jalan tol, tanah wakaf yang
dia kena jalan tol itu jelas harus melibatkan BWI, entah BWI kabupaten,
kecamatan, atau pusat ini yang dimaksud dengan istibdal wagafini tukar
guling wakaf sudah dibolehkan sudah ada peraturannya sendiri juga di
BWI, tukar guling wakaf atau dalam istilah fikihnya istibdal waqaf .
Dalam pemilihan Nadzir di PM Tazakka, adakah kriteria dalam
pemilihannya ataupun standar dalam pemilihannya

Kalau kriteria Nadzir disini yang dimaksud pengurus atau lembaga,
kalau untuk status Nadzir sendiri kita disini Nadzirnya atas Nadzir
lembaga jadi yayasan bukan atas nama Faridh Subkhan, adapun pengurus
Nadzir disini memang ada masa masa bakti misalkan 4 tahun, itu nanti
tergantung keputusan dari pengurus yayasan siapa yang akan ditunjuk
untuk menjadi pengurus periode tahun 20182024- dan seterusnya.
Kriterianya tidak jauh seperti pada yang tertera dalam undang-undang
no.41 thn 2004 tentang Nadzir profesional disan sudah tertera ada
pengarahan dari BWI pusat seperti baligh (sudah dewasa), islam, dan
faham huku fiqih terkait hukum wakaf dan pengembangannya, itu
kriterianya sudah minimal yang ada dan tertera oleh arahan dari BWI
itu yang menjadi kriteria pengurus Nadzir disini seperti itu.
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Transkip Hasil Wawancara

Narasumber : M. Qurrota A’yun Sulthon R

Jabatan : Staf Laziswaf

Tempat Wawancara : Kantor Laziswaf

T

Bagaimanakah manajemen pengelolaan pemberdayaan dan
pengembangan potensi wakaf secara produktif di Pondok Modern
Tazakka. ( Pemberdayaan SDM, Pemberdayaan Aset Wakaf, Sektor-
sektor pemberdayaan, dll )

Manajemen Pengelolaan Pemberdayaan dan Pengembangan potensi
wakafsecaraproduktifdi Pondok Modern Tazakka dengan memanfaatkan
pengajian Ahad pagi yang disetiap paginya Laziswaf Tazakka membuka
konter Ziswaf untuk tempat pembayaran Zis dan Wakaf juga dari bagian
Lazis membuka Auto Debet, TW (Tabung Wakaf) untuk para jama’ah,
juga santri-santri Pondok Modern Tazakka untuk Tabung Wakaf santri
bagian LAZISWAF Tazakka melakukan penarikan setiap 1 bulan sekali
untuk seluruh santri Pondok Modern Tazakka. Selain itu Laziswaf
Tazakka juga menerima wakaf produktif yang bersumber dari luar
seperti yang telah kita ketahui bersama bahwasannya tidak lama ini
Laziswaf 12k menerima wakaf paralon dari alumni KBIH Muzdalifah.

Pemberdayaan SDM: PM Tazakka memberi tidak memberi bayaran (gaji)

kepada setiap guru di PM Tazakka melainkan para guru bekerja dengan
penuh keikhlasan sebagai bentuk wakaf profesi

Pemberdayaan aset wakaf: aset wakaf di Pondok Modern Tazakka full

digunakan secara penuh untuk pondok juga kebutuhan dan keperluan
santri.

Manajemen pengelolaan pemberdayaan wakaf dan pengembanga potensi

wakaf secara produktif di PM Tazakka. Laziswaf yang ada di PM
Tzakka di landasi dengan 2 hal, yaitu: amanah dan cita-cita. Amanah
itu jujur, bertanggung jawab dan bisa melaksanakan, kalau tidak bisa
melaksanakan ya tidak amanah. Dan kita sebagai penerima wakaf
harus punya cita-cita. Terima wakaf yang diberikan kemudian ucapkan
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terimakasih, kemudian sampaikan untuk menunggu, setahun kemudian
undang mereka untuk meresmikan hasil wakaf. Begitulah pemberdayaan
wakaf Tazakka. Untuk pengembangan potensi wakaf secara produktif
kita bagi wakaf: wakaf asset, wakaf uang, wakaf melalui uang,
wakaf manfaat, wakaf profesi, dan wakaf pengalihan hak. Jadi kita
mengembangkan wakaf menjadi beragam.

T Dalam setiap lembaga mempunyai struktur guna peningkatan dan
kemajuan lembaga tersebut. Bagaimana struktur kepengurusan dari
Laziswaf Tazakka kota Batang beserta fungsi dan tugas masing-masing
bagian.

J Di Tazakka Lazis dan wakaf tidak disatukan.

* Struktur Lazis:
-Hj. Eva Maria Ulva ( Direktur Lazis)
-Ust. Aminuddin (Wakil Direktur)
-Ust. Fauzi (Staff)
-Ust. Zhiki (Staff)
» Struktur Wakaf:
-Ust. Subkhi
-Ust. Ridwan
-Ust. Bushanuddin

T Bagaimanakah pengelolaan Keuangan wakaf di PM Tazakka.

J PM. Tazakka adalah pondok alumni Gontor yang mana sistemnya pun
mengikuti Gontor yaitu system KMI tidak berbeda dari Gontor.

Pemberdayaan: seperti disalurkan kepada pondok (fasilitas dan sarana
prasarana) juga kepada warga-warga yang membutuhkan/ kurang
mampu.

LAZISWAF: memantau semua program kerja, hasil usaha, target pencapaian,
kelebihan dan kekurangan, kepala dari semua bagian didalamnya

Direktur LAZISWAF: mewakili direktur LAZIS ketika direktur taka ada,
membantu pekerjaan/ tugas direktur LAZIS.

Menjalankan perintah-perintah dari direktur dan wakil direktur bagian
lapangan langsung seperti menjadi amil dsb.

Pengelolaan keuangan wakaf di pondok modern Tazakka
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Sentralistik PM Tazakka itukan pondok alumni otomatis semua system

dipondok Tazakka itu sama begitu juga dengan system pengelolaan

keuangan wakaf.
T Seperti yang kita ketahui salah satu tujuan wakaf di PM Tazakka
untuk pemberdayaan umat dengan cara Fokus pada pengembangan dan

pembangunan guna kemajuan pondok. Berkaitan dengan hal tersebut

target apakah yang ingin dicapai kedepannya.

J  Target pencapaian kedepannya:

l.
2.
3.

4.

T

Menyelesaiakan gedung OPPM

Membuat gedung kelas yang baru

Memeberi beasiswa untuk belajar di luar negri kepada santri sebagai
kader pondok

Menjadi seperti PM Gontor dan melampauinya

Adakah manfaat wakaf pondok yang dapat dirasakan bagi masyarakat
sekitar pondok ?

JManfaat wakaf pondok yang dirasakan masyarakat sekitar pondok

1.

Peningkatan ekonomi (karena semakin maju pondok semakin ramai
yang datang ke daerah pondok)

Stabilitas lingkungan (karena terciptanya lingkungan pesantren yang
tentram menciptakan keamanan tambahan untuk warga sekitar).
Ikut berkembang bersama pondok

Dan lain-lain sebagaimana yang telah dirasakan oleh masyarakat
Bandar.
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